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Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah pendekatan langsung dan pendekatan kelompok. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen, sesuai dengan tujuan dari penelitian penulis untuk 
dapat mengetahui hasil pembelajaran fisika dengan menggunakan model kooperatif tipe TAI dan melihat 
perbedaan antara penerapan model pembelajaran tipe TAI dengan pembelajaran langsung. Data ini 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen 
terhadap materi suhu dan kalor. Ada pengaruh hasil belajar siswa pada materi yang diajarkan dengan 
menggunakan model kooperatif tipe TAI lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan dengan 
model pembelajarn langsung. Respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan model kooperatif 
tipe TAI pada kelas eksperimen adalah baik. Ini terlihat pada persentase yang telah dirincikan yaitu 
pendapat siswa terhadap komponen pembelajaran 91,63% senang, 93,3% baru, 93,3% menarik dan berminat 
untuk mengikuti KBM selanjutnya dengan model kooperatif tipe TAI 94,4%. 





The approach taken in this research is a direct approach and a group approach. This type of research is experimental by 
the author's research to find out the results of learning physics using the suitable type TAI model and see the difference 
between the application of the TAI type learning model and direct learning. This data is used to determine whether there 
are differences in student learning outcomes in the control class and the experimental class on temperature and heat 
material. Student learning outcomes on the TAI type cooperative model's material is better than student learning 
outcomes taught with the direct learning model. Student response to learning using the TAI type cooperative model in the 
experimental class is good. This can be seen in the percentage that has been detailed, namely the student's opinion of the 
learning component 91.63% happy, 93.3% new, 93.3% interesting and interested in following the next teaching and 
learning activities with the cooperative model type TAI 94.4%. 
 









A. PENDAHULUAN  
Fisika merupakan salah satu ilmu yang 
mempunyai peran sangat penting dalam 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
tehknologi. Oleh karena itu, berbagai upaya 
dilakukan untuk meningkatkan mutu mata 
pelajaran fisika. Perkembangan ilmu fisika 
tidak hanya di tunjukkan oleh kemampuan 
fakta saja, melainkan oleh timbul dan 
berkembangnya metode ilmiah. 
Perkembangan keduanya senantiasa 
bersamaan karena satu dan lainya saling 
mempengaruhi.  
Ditinjau secara umum, fisika adalah 
suatu ilmu pengetahuan alam yang penting 
dipelajari dan dipahami oleh siswa mulai 
dari SD sampai perguruan tinggi. Tapi fakta 
yang kita lihat sekarang banyak siswa yang 
mengeluh bahwa pelajaran fisika itu sulit 
memahami konsep yang menuntut 
pemikiran abstrak serta kurang 
menyenangkan bagi mereka.  
Guru beranggapan bahwa siswa 
merupakan objek atau sasaran belajar, 
sehingga dalam proses pembelajaran 
berbagai usaha lebih banyak dilakukan oleh 
guru, mulai dari mencari, mengumpulkan, 
memecahkan dan menyampaikan informasi 
yang ditujukan agar siswa memperoleh 
pengetahuan sehingga siswa merasa tidak 
leluasa menunjukkan kreativitasnya yang 
melahirkan kurang tertarik pada mata 
pelajaran tersebut. Akibatnya banyak siswa 
yang mempelajari fisika dengan cara 
menghafal, sehingga pemahaman mereka 
terhadap fisika jauh dari tujuan yang 
diharapkan. Seperti yang dinyatakan oleh 
Thabrani (1994:107),  bahwa “ Didalam 
mempelajari IPA, unsur pemahaman atau 
pengertian jauh- lebih dominan dari unsur 
hafalan ”. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran, 
perlu dilibatkan beberapa komponen, 
diantaranya guru, siswa, materi pengajaran, 
dan evaluasi belajar mengajar. Faktor yang 
terpenting dalam hal ini adalah guru dan 
materi pelajaran yang akan diajarkan. Hal 
ini sesuai dengan apa yang dikemukakan 
oleh Hamalik (1993:3), bahwa ” Pemilihan 
dan penggunaan metode ditentukan oleh 
tujuan pelajaran yang hendak dicapai dan 
materi yang hendak diajarkan”  
Sedangkan Pophan dan Baker (1993:141) 
mengatakan bahwa “Mengajar efektif 
sangat bargantung pada pemilihan dan 
penggunaan metode mengajar yang serasi 
dengan tujuan mengajar” Oleh karena itu 
seorang guru harus mampu menyesuaikan 
strategi pembelajaran dengan materi yang 
akan diajarkan agar dapat memberi efek 
positif terhadap peningkatan hasil belajar 
siswa. 
Dalam dunia pendidikan, pemahaman 
konsep merupakan faktor yang sangat 
penting, karena pemahaman konsep yang 
dicapai siswa tidak dapat dipisahkan dengan 
masalah pembelajaran. Untuk mencapai 
hasil belajar yang baik maka perlu 
memahami konsep dengan baik juga 
sehingga diperlukan suasana belajar yang 
tepat, agar siswa senantiasa meningkatkan 
aktivitas belajarnya dan bersemangat. 
Proses pembelajaran yang menarik dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Dengan demikian, diharapkan guru 
memilih model yang tepat dalam 
menyampaikan materi agar  tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
“Salah satu strategi belajar mengajar yang 
dapat meningkatkan kemampuan 
pemahaman siswa adalah melalui 
penggunaan Model Pembelajaran 
Kooperatif, yaitu 
model pembelajaran dimana aktivitas pemb
elajaran dilakukan guru dengan menciptaka
n kondisi belajar yang memungkinkan terja
dinya proses belajar sesama siswa” (Tim 
Pengajaran Mikro:105). Salah satu model 
kooperatif adalah kooperatif tipe team 
assisted individualization (TAI). Kooperatif 
tipe TAI adalah model pembelajaran yang 
membentuk kelompok kecil yang heterogen 
dengan latar belakang dan cara berpikir 
yang berbeda untuk saling menbantu 
terhadap siswa lain yang membutuhkan 
bantuan. Dalam model ini, diterapkan 
bimbingan antar teman, yaitu siswa yang 
pandai bertanggung jawab kepada siswa 
yang lemah. Dengan demikian siswa yang 
pandai dapat mengembangkan kemampuan 
dan ketrampilannya, sedangkan siswa yang 
lemah dapat terbantu menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi (Suyitno, 
2002:9) 
Konsep Suhu dan Kalor sebenarnya 
tidak begitu sulit untuk dipahami oleh siswa 
tetapi kenyataannya, kemampuan siswa 
untuk memahami konsep suhu dan kalor 
3 
 
masih sangat rendah. Adapun dari 
pengalaman yang penulis perhatikan bahwa 
banyak siswa yang lebih senang bertanya 
kepada kawannya dibandingkan bertanya 
kepada gurunya, ini menandakan siswa 
kurang terampil dalam belajar. Banyak 
factor yang menyebabkan prestasi belajar 
siswa seperti yang diungkapkan oleh Evendi 
(1999:3) :  
Kurangnya motivasi siswa untuk belajar 
fisika karena kurangnya kemampuan  guru 
dalam mengelola pelaksanaan belajar 
mengajar, rendahnya kemampuan  guru 
dalam menggunakan alat-alat praktikum, 
belum memadainya jenis  perangkat 
pembelajaran terutama bahan bacaan yang 
digunakan oleh guru serta juga 
disebabkan oleh model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru  kurang tepat.  
Dengan demikian penulis hendak 
mencoba menerapkan model baru yang 
sudah di kombinasi yaitu sebuah model 
yang memberi kebebasan kepada siswa 
dalam menunjukkan kreatifitasnya dan 
mengasah ketajaman berfikir serta 
membangkit motivasi siswa dalam proses 
pembelajaran. Model tersebut adalah model 
kooperatif tipe (TAI) yang disajikan dengan 
pemanfaatan LKS. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis 
ingin meneliti secara langsung sejauh mana 
model pembelajaran kooperatif berfungsi 
optimal dalam meningkatkan prestasi 
belajar siswa pada konsep suhu dan kalor. 
Untuk mengetahui jawaban terhadap 
permasalahan tersebut, maka penulis 
melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Penerapan Model Kooperatif 
Tipe Team Assisted Individualization (TAI) 
Terhadap Hasil Belajar Fisika”. 
 
 
B. METODE PENELITIAN 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah pendekatan langsung 
dan pendekatan kelompok. Jenis penelitian 
yang digunakan adalah eksperimen, sesuai 
dengan tujuan dari penelitian penulis untuk 
dapat mengetahui hasil pembelajaran 
fisika dengan menggunakan model 
kooperatif tipe TAI dan melihat perbedaan 
antara penerapan model pembelajaran tipe 
TAI dengan pembelajaran langsung. Data 
ini digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan hasil belajar siswa 
kelas kontrol dan kelas eksperimen 
terhadap materi suhu dan kalor. 
Tabel 3.2: Desain penelitian yang 





KE K-1 kooperatif 
TAI 
K-2 





KE : Kelas Eksperimen 
KK : Kelas kontrol 
K-1 : Pre-test 
K-2 : Post-test 
 
Populasi dan Sampel 
       Populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian (Arikunto, 2002:108). Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi 
penelitian adalah seluruh siswa kelas X 
semester II SMAN yang terdiri dari enam 
kelas, yaitu X1, X2, X3, X4, X5, X6 dan 
X7. Penetapan populasi yang menjadi 
sasaran penelitian beserta karakteristiknya 
merupakan hal yang penting sebelum 
menentukan sampel penelitian. Sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang 
diteliti (Arikunto, 2002:109). Berdasarkan 
jumlah populasi di atas maka yang 
dijadikan sampel adalah kelas X1 sebagai 
kelas eksperimen dan kelas X2 sebagai 
kelas control.  
Dalam penelitian ini pengambilan sampel 
dilakukan secara random, yaitu dengan  
mengambil dua kelas dari populasi dengan 
syarat kedua kelas tersebut homogen. 
 
Instrumen penelitian 
Lembar pre-test dan post-test 
 Pre-test dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa 
sebelum diterapkan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI dan pembelajaran 
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langsung (konvensional) yang bertujuan 
untuk melihat sejauh mana kemampuan 
awal siswa sebelum diberi perlakuan.  
Sedangkan post-test adalah tes kembali 
yang diberikan setelah dilakukannya 
kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI dan pembelajaran 
konvesional atau pembelajaran langsung. 
 
 
Lembar respon siswa  
    Lembaran respon siswa disusun untuk 
mengetahui bagaimana respon siswa 
terhadap penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe TAI yang diterapkan oleh 
guru selama proses belajar mengajar. 
Lembar pengamatan ini disusun dalam 
bentuk angket yang didalamnya berisi 
pernyataan-pernyataan mengenai 
komponen-komponen pembelajaran  yaitu 
materi yang diajarkan, suasana kelas, cara 
guru mengajar, dan komentar siswa 
tentang harapan mengikuti pembelajaran 
berikutnya dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe TAI. Ini 
bertujuan untuk melihat sejauh mana 
ketertarikan siswa terhadap model 
kooperatif tipe TAI. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
      Dalam kegiatan mengumpulkan data, 
peneliti menggunakan instrumen tertulis 
atau tes berupa sejumlah soal yang 
diberikan kepada siswa yang terpilih 
sebagai sampel menurut kelompoknya 
masing-masing. Tes yang digunakan 
berbentuk pilihan ganda yang disusun 
sesuai dengan indikator/ tujuan dalam 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Sebelum melaksanakan penelitian, 
terlebih dahulu peneliti melakukan 
persiapan sebagai berikut : 
 
Tahap perencanaan 
Sebelum melaksanakan pembelajaran, 
terlebih dahulu dilakukan pre-tes untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa dan 
juga memberikan pengarahan kepada 
siswa kelas eksperimen bagaimana 
proses belajar mengajar melalui model 
kooperatif tipe TAI dan mengarahkan 
siswa kelas control bagaimana proses 
belajar langsung. Atau lebih jelasnya 
dapat dilihat poin – poin di bawah ini. 
 Adapun yang dilakukan peneliti pada 
tahap perencanaan meliputi : 
1. Menentukan kelas penelitian dengan 
cara memberikan pretes kepada semua 
kelas X kemudian ditentukan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Namun 
setelah dianalisis ternyata yang 
menjadi kelas eksperimen adalah 
kelas X1 dan X2 sebagai kelas control. 
Pada kelas eksperimen akan diberikan 
suatu treatment atau perlakuan yaitu 
model pembelajaran TAI. Sedangkan 
kelas control tidak diberikan suatu 
treatment atau perlakuan apapun, dalam 
hal ini pembelajaran menggunakan 
model yang biasa dilakukan yaitu 
dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional atau pembelajaran 
langsung..  
2. Menentukan materi yang akan 
diajarkan yaitu pada materi suhu dan 
kalor 
3. Menyusun RPP sesuai dengan model 
kooperatif tipe TAI dan pembelajaran 
langsung pada konsep suhu dan kalor 
4. Menyusun LKS/ media sesuai dengan 
materi suhu dan kalor. 
5. Menyusun instrumen berupa tes 
objektif sesuai dengan indikator. 
Penyusunan tes tersebut disesuaikan 
dengan kisi-kisi tes  




Selanjutnya peneliti melakukan tindakan 
yaitu melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Untuk kelas eksperimen 
peneliti melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan langkah-langkah model 
kooperatif tipe TAI sedangkan untuk 
kelas kontrol disesuaikan dengan 
langkah-langkah pembelajaran langsung. 
Berikut langkah-langkah pelaksanaan 
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pembelajaran di kelas eksperimen dan di 
kelas kontrol. 
1. Kelas eksperimen 
 Pertama memberi pre-test kepada siswa 
atau melihat rata-rata nilai harian siswa 
agar guru mengetahui kelemahan siswa 
pada bidang tertentu selanjutnya guru 
mempresentasikan materi secara singkat 
(poin-poin penting) kemudian guru 
membagikan kelompok siswa yang telah 
dibentuk terdiri dari 5 siswa per 
kelompok berdasarkan nilai pretes yaitu 
siswa yang nilai pretesnya rendah 
dibaurkan dengan siswa yang nilai 
pretesnya sedang dan tinggi. Setelah itu 
guru menjelaskan materi pelajaran secara 
singkat dan jelas kemudian kelompok-
kelompok siswa mengerjakan tugas dari 
guru berupa LKS yang sudah dirancang 
sebelumnya, bagi siswa yang belum 
paham terhadap materi tersebut maka 
siswa tersebut dapat bertanya kepada 
guru kemudian guru membimbing siswa 
tersebut secara individu. Setelah itu 
ketua kelompok mempresentasikan hasil 
kerja mereka. Guru menetapkan 
kelompok terbaik sampai kurang baik. 
Setelah itu guru memberikan menberikan 
post-tes yang dikerjakan secara individu. 
2. Kelas kontrol 
Guru menjelaskan tujuan, informasi, latar 
belakang pelajaran, pentingnya pelajaran, 
dan memepersiapkan siswa untuk belajar. 
Guru mendemonstrasikan alat atau media 
yang berkenaan dengan materi tersebut 
secara benar. menyajikan informasi tahap 
demi tahap. Guru merencanakan dan 
memberi bimbingan kepada siswa dalam 
mengerjakan soal-soal. Mengecek apakah 
siswa telah berhasil mengerjakan tugas 
dengan baik, memberi umpan balik artinya 
membantu siswa untuk menyelesaikan 
tugas setelah mereka selesaikan. Guru 
mempersiapkan kesempatan melakukan 
pelatihan lanjutan yaitu meminta siswa 
untuk mengerjakan tugas-tugas 
selanjutnya sebagai postes setelah 
pembelajaran berlangsung. 
 
Teknik Analisis Data 
Analisa peningkatan hasil belajar 
Data yang diperoleh pada tes hasil belajar 
diolah dengan menggunakan rumus 
statistik melalui beberapa tahapan, yaitu: 
a. Menyusun data yang diperoleh dari 
hasil penelitian dengan 
mentabulasikannya ke dalam daftar 
distribusi frekuensi, sehingga akan 
mempermudah pengolahan data. 
 
b. Mencari rata-rata ( x ) dari tiap-tiap 























  ...(2) 
  
 
Keterangan: x  = nilai rata-rata atau skor 
rata-rata siswa 
 2s = varians 
 n  = banyaknya data 
 if = frekuensi yang sesuai dengan tanda 
kelas 
 ix = nilai tengah atau tanda kelas interval 
d. Uji hipotesis 
Untuk menguji hipotesis digunakan uji 
























s  ...(4) 
 
  
Untuk uji t diatas menggunakan taraf 
signifikan α = 5% atau 0,05. Kriteria 
pengujian adalah: terima aH  jika thitung  <  
ttabel dan tolak Ho jika thitung  >  ttabel. 
Dengan  
H0 : 1 = 2 : hasil belajar siswa yang 
menggunakan model pembelajaran 
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kooperatif tipe TAI sama dengan hasil 
belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran langsung pada materi suhu 
dan kalor. 
Ha : 1  >  2  : hasil belajar siswa yang 
mengggunakan model pembelajaran   
kooperatif tipe TAI lebih baik dari hasil 
belajar siswa yang menggunakan model 
pembelajaran lengsung pada materi suhu 
dan kalor. 
Keterangan  
t  = harga t observasi atau t hitung 
 = rata-rata nilai kelas eksperimen 
2x  = rata-rata nilai kelas kontrol 
s  = simpangan baku gabungan  
1n  = banyak nya data pada kelas 
eksperimen 
2n  = banyaknya data pada kelas 
kontrol 
2
1s  = varians siswa kelas eksperimen  
2
2s  = varians siswa kelas kontrol 
 
 
Kelas X1 diajarkan materi fisika dengan 
menggunakan model pembelajaran TAI 
dan kelas X2 diajarkan materi fisika 
dengan menggunakan model konvensional 
atau pembelajaran langsung. 
 
Analisis respon siswa 
Untuk mengetahui respon siswa terhadap 
kegiatan belajar mengajar menggunakan 
model pembelajaran TAI pada pokok 
bahasan suhu dan kalor di analisis dengan 





 x 100 %..(5) 
Keterangan : 
 P  :  Angka presentase 
 F  :  Frekuensi jawaban siswa 




Berdasarkan dari data yang telah 
terkumpul dan setelah dilakukan 
pengolahan data, ternyata menunjukkan 
adanya perbedaan hasil belajar anatar siswa 
yang diajarkan dengan menggunakan model 
kooperatif tipe TAI dengan siswa yanag 
diajarkan dengan menggunakan 
pembelajaran langsung (konvensional). Hal 
ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas 
eksperimen yaitu dengan menggunakan 
model kooperatif tipe TAI adalah 78,1 dan 
nilai rata-rata kelas control atau kelas yang 
menggunakan model pembelajaran 
langsung adalah 69,03 dan dari pengujian 
hipotesis diperoleh t(hitung) ≥ t(tabel) yaitu 2,74 ≥ 
1,68. Hal tersebut menyatakan bahwa hasil 
belajar siswa kelas eksperimen lebih baik 
daripada hasil belajar kelas control. 
Keadaan ini disebabkan karena 
pembelajaran yang menggunakan model 
kooperatif tipe TAI lebih banyak memberi 
kesempatan kepada siswa untuk belajar 
lebih aktif dengan melakukan eksperimen-
eksperimen pada saat berlangsungnya 
pembelajaran, membantu mempercepat 
pemahaman, siswa bisa saling berbagi 
informasi tanpa rasa malu untuk 
mengungkapkan  setiap ide dan pendapat 
mereka masing-masing.  
Dalam model kooperatif tipe TAI 
siswa bekerja dalam sebuah tim(kelompok) 
sehingga akan memberikan pengalaman 
yang lebih luas dalam belajar fisika karena 
akan melatih siswa untuk terampil dalam 
berkomunikasi dan mengambil keputusan.  
sedangkan pada pembelajaran langsung 
siswa tidak melakukan eksperimen tapi 
mendengar penjelasan guru dan melihat 
demonstrasi yang guru lakukan didepan 
kelas sehingga pada saat pembelajaran 
berlangsung guru lebih mendominasi kelas 
dibandingkan dengan siswa. Hal ini 
membuat kreatifitas siswa tertekan sehingga 
siswa yang pandai kurang mendapatkan 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengolahan data yang telah penulis 
laksanakan, maka dapat disimpulkan 
bahwa:  
1. Ada pengaruh hasil belajar siswa pada 
materi yang diajarkan dengan 
menggunakan model kooperatif tipe 




siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajarn langsung. 
2. Respon siswa terhadap pembelajaran 
dengan menggunakan model kooperatif 
tipe TAI pada kelas eksperimen adalah 
baik. Ini terlihat pada persentase yang 
telah dirincikan yaitu pendapat siswa 
terhadap komponen pembelajaran 
91,63% senang, 93,3% baru, 93,3% 
menarik dan berminat untuk mengikuti 
KBM selanjutnya dengan model 
kooperatif tipe TAI 94,4%. 
. 
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